Sistem Informasi Kepegawaian Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan by Sastrawan, M Sandy et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
ISSN: 1978-1520         1 
  
Received June1st,2012; Revised June25th, 2012; Accepted July 10th, 2012 
Sistem Informasi Kepegawaian Pada Badan Pengelola 
Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan 
 
 
M Sandy Sastrawan1,Julian Aditya Saputra2,Triana Elizabeth3 
1,2STMIK GI MDP, 3 Jalan Rajawali No.14, Palembang +62(711)376400 
1,2Jurusan Sistem Informasi, 3STMIK GI MDP, Palembang 
Email : 1msstrwn.21@gmail.com, 2  julianian14@gmail.com, 
 3  trianaelizabeth@mdp.ac.id 
 
 
Abstrak 
 Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera 
Selatan terdapat 5 bagian yaitu : Seketariat , Bidang Anggaran , Bidang 
Perbendaharaan , Bidang Akuntansi , dan Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
Terdapat kurang lebih 94 pegawai pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan tersebut. Pada bagian Sekretariat terdapat Sub Bagian 
Umum dan Kepegawaian yang mempunyai tugas  untuk mengelola administrasi 
kepegawaian. Dalam melakukan pengelolaan data kepegawaian masih telah 
menggunakan Microsoft Excel sebagai software pendukung. Namun, untuk pencarian 
data masih terpaku kepada file tercetak yaitu Dokumen Urut Kependudukan (DUK). 
Dan juga, untuk informasi kenaikan gaji dan golongan berkala staff bagian 
kepegawaian harus menemui pegawai yang bersangkutan secara langsung dikarenakan 
belum adanya media penyampai informasi. Oleh karena itu, terkadang pegawai lupa 
untuk melengkapi pemberkasan dan kenaikan gaji/golongannya harus tertunda selama 
satu periode. Berdasarkan permasalahan tersebut maka sangat penting untuk di bangun 
sistem informasi kepegawaian yang mana dapat mengolah data-data kepegawaian. 
Sistem informasi kepegawaian yang dibangun akan berbasis website dengan 
penyimpanan database My SQL. Sistem yang akan dibangun diharapkan dapat 
membantu staff kepegawaian dalam pengelolaan data pegawai, penyediaan informasi 
kenaikan berkala, perekapan data absensi dan pelatihan pegawai..  
 
Kata kunci : Sistem Informasi Kepegawaian,Badan Pengelola Keuangan Dan Aset 
Daerah, pegawai, My SQL, website. 
 
 
Abstract 
 Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera 
Selatan there are 5 parts, namely: Secretariat, Budget Sector, Treasury Sector, 
Accounting Sector, and Field Management of Regional Property. There are 
approximately 94 employees at the Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah 
Provinsi Sumatera Selatan. In the Secretariat section there are Sub Section General and 
Personnel who have duty to manage personnel administration. In performing the data 
management personnel still have been using Microsoft Excel as a supporting software. 
However, for data retrieval still glued to the printed file the Dokumen  Urut 
Kepegawaian (DUK). And also, for information incremental salary and periodic class 
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of personnel staff should meet the relevant employee directly because there is no media 
conveyance information. Therefore, sometimes employees forget to complete the filing 
and increase salary / group must be delayed for one period. Based on these problems it 
is very important to build a personnel information system which can process 
employment data. Staffing information system built will be based on the website with 
My SQL database storage. The system to be built is expected to help staffing staff in the 
management of employee data, provision of information periodic increment, absentee 
data recording and employee training. 
. 
 
Keywords : Personnel Information System, Regional Financial and Asset    Management 
Board, employees, My SQL, website. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
 
Pada Badan    Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan 
terdapat 5 bagian yaitu ; Seketariat , Bidang Anggaran , Bidang Perbendaharaan , 
Bidang Akuntansi , dan Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah. Terdapat kurang 
lebih 94 pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan tersebut. 
Pada bagian Sekretariat terdapat Sub Bagian Umum dan Kepegawaian yang mempunyai 
tugas  untuk mengelola administrasi kepegawaian. Data administrasi kepegawaian tersebut 
meliputi data pegawai itu sendiri, kenaikan pangkat/golongan berkala yang dilakukan 
selama 4 tahun sekali, kenaikan gaji berkala yang dilakukan selama 2 tahun sekali, mutasi 
pegawai, pelatihan pegawai, dan absensi pegawai. Dalam pengelolaan administrasi 
kepegawaian Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan telah 
menggunakan Microsoft Excel sebagai software pendukung. Namun, software tersebut 
belum dimanfaatkan secara maksimal, karena untuk pencarian data dan pengolahan data 
masih sering menggunakan file tercetak. Untuk pencarian data pegawai yang mendetail 
harus mencari pada DUK ( Dokumen Urut Kedudukan) pegawai yang di cetak berkala. 
Akibatnya, untuk data yang cukup mendetail maka dibutuhkan waktu untuk melihat pada 
DUK periode-periode sebelumnya. 
Pembuatan laporan yang lama dikarenakan banyaknya data – data pegawai dan harus di 
periksa untuk data golongan, jabatan, pendidikan, maupun gaji. Apabila terjadi perbedaan 
data tersebut maka akan dapat mempengaruhi gaji daripada pegawai tersebut. Pada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk kenaikan jabatan , 
golongan , maupun gaji dilakukan secara berkala. Namun, informasi tentang kenaikan 
jabatan, golongan, maupun gaji tersebut di sebarkan tidak melalui media melainkan secara 
personal oleh pegawai bagian sekretariat. Hal tersebut, menyebabkan pegawai lupa untuk 
melakukan pembaharuan data-data kepegawaian. 
         Adapun ruang lingkup dari sistem informasi kepegawaian Badan Pengelola 
Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan  ini dikembangkan pada platform 
web. Sistem informasi kepegawaian Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan bersifat local. Sistem yang dibangun dapat melakukan pengelolaan 
berupa kenaikan gaji dan golongan pegawai, rekapitulasi absensi pegawai, pengajuan cuti 
pegawai, pendataan pelatihan pegawai, pendataan data pegawai, pendataan mutasi 
pegawai, potongan tunjangan pegawai, notifikasi, dan  pengelolaan laporan DUK pegawai. 
Dengan adanya sistem yang dibangun ini diharapkan dapat membantu serta mempermudah 
pihak Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam 
melakukan pengelolaan data kepegawaian. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Metodologi Penelitian 
Menurut Rosa dan Shalahudin [1] , Rational Unified Process (RUP) merupakan 
suatu metode rekayasa perangkat lunak yang dikembangkan dengan mengumpulkan 
berbagai best practises yang terdapat dalam industri pengembangan perangkat lunak. Ciri 
khas metode ini adalah menggunakan usecase driven dan pendekatan iteratif untuk siklus 
pengembangan perangkat lunak.Metode RUP mempunyai empat fase, yaitu: 
1. Fase Inception 
Pada fase ini, hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah yang terdapat 
pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah untuk menentukan ruang 
lingkup sistem yang akan dibangun. Persiapan membuat jadwal dan melakukan 
pengumpulan data – data yang penting dan juga melakukan wawancara terhadap 
staff sub bagian umum dan kepegawaian. 
 
2. Fase elaboration 
Persiapan data yang telah dikumpulkan dari kebutuhan yang diharapkan 
pengguna melalui wawancara di analisis dan di dokumentasi untuk kebutuhan 
pada tahap selanjutnya. 
 
3. Fase construction 
Fase ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan 
dan bagaimana tampilan antarmuka aplikasi. Fase ini juga membantu 
mendefinisikan kebutuhan perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan 
arsitektur sistem secara keseluruhan. 
 
4. Fase transition 
Pada fase ini akan dilakukan pemrograman. Pembuatan aplikasi dipecah menjadi 
modul -  modul kecil yang kecil nantinya akan digabungkan dalam tahap 
berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan pengecekan terhadap modul 
yang dibuat,apakah sudah memenuhi fungsi atau belum. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
2.2.1 Analisa Dan Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Penggajian 
Karyawan Pada pt. Aditya Buana Inter Sungailiat Bangka. (Melati 
Suci Mayasari, 2015 ) 
 
a. Masalah 
Masalah yang terdapat dalam jurnal ini adalah masih melakukan penggunaan 
sistem manual yang mana dapat menyebabkan banyak kesalahan yang akan 
terjadi seperti membutuhkan banyak waktu dan tenaga bila kita membutuhkan 
data, adanya data yang terselip karena kurang terjaminnya keamanan data. 
Sehingga membutuhkan media penyimpanan yang cukup besar untuk data 
tersebut. 
 
b. Metodologi 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP 
 
c. Fitur 
- Entry Data Karyawan 
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- Entry Data Absensi 
- Entry Data Lembur 
- Laporan Daftar Gaji 
- Cetak Slip Gaji 
2.2.2 Rancangan Aplikasi Sistem Informasi Kepegawaian Pada Kantor  CV 
Mega Cipta Pangkal Pinang 
a. Masalah 
Masalah yang terdapat dalam jurnal ini adalah Sistem 
kepegawaian di kantor CV. Mega Cipta Pangkalpinang masih manual 
dan kurang efekti,.sehingga sering terjadi kekeliruan dikarenakan 
pengolahan data yang manual dan kurang efektif sehingga sering terjadi 
kesalahan dan keterlambatan data yang berhubungan dengan karyawan 
yang mengakibatkan kinerja yang tidak efektif. 
b. Metodologi 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP 
c. Fitur 
- Entry data pegawai 
- Cetak surat tugas 
- Cetak surat cuti 
- Cetak Laporan Kenaikan Gaji Berkala Pegawai 
2.2.3 Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Departemen Investasi  
Power (DIPw) PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (Andi Megawati 
Tabrani, Syafrizal Fachri Pane, M. Harry K Saputra, 2012 ) 
a. Masalah 
Adapun masalah yang terdapat pada jurnal ini adalah : 
1. Belum adanya sistem yang mampu mengelola data seluruh pegawai 
secara terstruktur dan terorganisir. 
2. Biro Human Capital masih kesulitan dalam hal monitoring data 
seluruh pegawai departemen.  
b. Metodologi 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP 
 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1   Analisis Kebutuhan 
Dari analisis yang di dapat, maka kebutuhan membuat sebuah use case sebagai sistem 
informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan tentang interaksi antara satu aktor 
atau lebih dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case biasanya digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi yang akan dibangun 
dan siapa saja yang dapat menggunakan fungsi – fungsi tersebut [2]. Pada gambar 3 
dijelaskan bahwa use case memiliki 4 aktor yaitu administrasi, bidan, apoteker, dan 
pimpinan. Dimana terdapat 15 use case yang saling terhubung dalam satu sistem login.  
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Gambar 3 Use Case 
 
 
3.2 Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas apa yang disebut atribut dan  metode atau operasi. Kelas 
memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi [1]. Gambaran diagram 
kelas dapat dilihat pada gambar 4.  
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Gambar 4 Class Diagram 
 
 
3.3 Tampilan Antarmuka 
Berikut Tampilan antarmuka sistem informasi Badan Pengelola Keuangan Dan Aset 
Daerah Provinsi Sumatera Selatan pada website ini yaitu halamn login,halaman data 
pegawai,halaman golongan pegawai,halaman gaji pegawai, halaman cuti pegawai, halaman 
berkas pegawai, dan halaman mutasi pegawai 
3.3.1 Halaman Login  
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Gambar 6  Tampilan Halaman Login 
 
 Gambar 6 merupakan halaman awal saat website Sistem Informasi Badan 
Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan dibuka. Halaman ini 
ditampilkan untuk seluruh user yang akan mengakses Sistem Informasi Badan 
Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan hak akses yang 
berbeda pada setiap user. User yang dapat mengakses sistem yaitu staf kepegawaian, 
pegawai, Kepala Subbagian Umum, dan Sekretaris Badan. 
 
3.3.2 Halaman Awal 
 
Gambar 7  Tampilan Halaman Awal 
 
  Gambar 7 menunjukkan halaman utama setelah user melakukan login. Hak 
akses untuk staf disini adalah mengelola berita untuk menyampaikan sebuah 
informasi kepada pegawai. 
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3.3.3 Halaman Data Pegawai  
 
 
Gambar 8  Tampilan Halaman Data Pegawai 
 
  Gambar 8 menunjukkan halaman Data Pegawai dimana staf dapat melihat data 
dari tiap pegawai. Dan yang dapat mengakses halaman ini adalah bagian staf 
kepegawaian. 
 
 3.6.4 Halaman Kenaikan Golongan  
 
 
 
Gambar 9 Tampilan Halaman Kenaikan Golongan 
 
Gambar 9 menunjukkan halaman kenaikan golongan untuk melihat data atau 
riwayat kenaikan golongan pada pegawai. 
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3.3.4 Halaman Data Jabatan 
 
 
                        Gambar 10 Tampilan Halaman Data Jabatan 
 
Gambar 10 menunjukkan halaman data jabatan untuk melihat data atau riwayat 
perpindahan jabatan pada pegawai. 
 
3.3.5 Halaman Data Pengajuan Cuti 
 
 
                        Gambar 11 Tampilan Halaman Pengajuan Cuti 
 
Gambar 11 menunjukkan halaman pengajuan cuti dimana hak akses halaman 
ini yaitu staf kepegawaian, Kepala Subbagian Umum, dan Sekretaris Badan. 
 
 
 
4 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
4.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat membatu bagian umum dan kepegawaian  untuk mengelola data 
pegawai, menginformasikan kenaikan gaji dan golongan berkala, pengajuan cuti 
pegawai, rekapitulasi absensi pegawai, pencarian data pegawai, pelaporan pelatihan 
pegawai,  pengelolaan potongan tunjangan pegawai. 
2. Sistem ini dapat memberikan notifikasi kepada pegawai untuk melengkapi 
pemberkasan kenaikan berkala. 
3. Sistem ini dapat menampilkan data historis pegawai. 
4. Sistem ini dapat mempercepat dalam pencarian data pegawai yang mendetail. 
5. Sistem ini dapat membantu staff kepegawaian untuk mendata pegawai yang belum 
melengkapi berkas kenaikan berkala. 
6. Sistem ini dapat membantu pegawai dalam proses pengajuan cuti. 
 
 
 
1.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis ingin 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan bahan acuan positif dan 
membantu dalam pengoperasian Sistem Kepegawaian. 
1. Perlunya melakukan pelatihan secara efektif kepada pengguna sistem untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
2. Perlunya melakukan back-up dan maintanence secara berkala untuk menghindari 
kehilangan data. 
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